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Abstrak 

Pembelajaran abad 21 menekankan pada kemampuan siswa dalam menguasai keterampilan 6C salah satunya 

berpikir kritis, namun kegiatan belajar yang dilakukan di SMK Ketintang masih berpusat pada guru (teacher 

centered) menyebabkan pemikiran kritis siswa belum optimal. Tujuan riset ini untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran berbasis masalah berbantuan multimedia padlet dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas X MP SMK Ketintang Surabaya. Metode penelitian menggunakan penelitian eksperimen 

dengan desain quasi experimental design. Sampel terdiri dari 35 siswa kelas X MP 4 sebagai kelompok 

eksperimen dan 34 siswa kelas X MP 5 sebagai kelompok kontrol. Data riset diperoleh dari hasil tes, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis, dan uji gain 

score. Hasil uji hipotesis pada hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa adalah thitung  (7,678) > ttabel (1,996) 

dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa Ha diterima. Model 

belajar berbasis masalah berbantuan multimedia padlet mempengaruhi keterampilan berpikir kritis siswa. 

Temuan riset ini dapat dijadikan dasar riset selanjutnya dalam menerapkan model dan media pembelajaran yang 

mampu mendorong keterampilan pemikiran kritis siswa.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Berbasis Masalah, Keterampilan Berpikir Kritis, Padlet 

Abstract 

21st-century learning emphasizes student’s ability to master the 6C’s skills such as critical thinking, however, 

the learning activities carried out at SMK Ketintang are still teacher-centered causing students’ critical thinking 

not to be optimal. This research aims to determine the effect of a problem-based learning model assisted by 

Padlet in improving the critical thinking skills of class X MP SMK Ketintang Surabaya. The research method 

uses experimental research with quasi quasi-experimental design. The sample consisted of 35 students of X MP 

4 as the experimental group and 34 students of X MP 5 as the control group. Research data was obtained from 

test results, observation, and documentation. Data analysis techniques use normality tests, homogeneity tests, 

hypothesis tests, and gain score tests. The results of the hypothesis on students’ critical thinking ability are 

(7,678) > (1,996) and the sig value. (2-tailed) of 0,000 < 0,05. Based on these results can be concluded that Ha 

was accepted. The problem-based learning model assisted by Padlet media influences students’ critical thinking 

abilities. The findings of this research can be used as a basis for further research in implementing learning 

models and media that can encourage students’ critical thinking abilities.  
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PENDAHULUAN 

Era pendidikan abad 21 menuntut peningkatan SDM yang berkompeten dan memiliki daya saing 

diwujudkan melalui proses pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan belajar dewasa ini menekankan pada proses 

keahlian 6C diantaranya yaitu critical thinking, creativity, collaboration, communication, culture, dan 

connectivity (Srirahmawati et al., 2023). Penguasaan keahlian 6C diperlukan guna menghadapi tuntutan dan 

tantangan yang semakin kompleks. Bentuk upaya dalam mencapai hal tersebut, dilakukan dengan memfokuskan 

penerapan kegiatan belajar dengan siswa sebagai fokus utama pembelajaran. Guru diharapkan mampu 

mengimplementasikan aktivitas belajar yang berpusat pada siswa, kolaboratif, serta strategi kegiatan mengajar 

yang sesuai sehingga mampu menciptakan siswa yang siap dan berkompeten dalam pembelajaran abad 21 

(Fitriani, 2021). Peran serta siswa dalam aktivitas belajar dapat membangun keahliannya dalam berpikir secara 

analitis dan kritis sebagai upaya mengasah keterampilan yang relevan di masa mendatang. 

SMK Ketintang adalah salah satu sekolah menengah kejuruan di Kota Surabaya yang menggunakan 

kurikulum merdeka dalam kegiatan belajar. Salah satu kompetensi keahlian yang ada yaitu Manajemen 

Perkantoran. Kompetensi keahlian Manajemen Perkantoran mempelajari materi salah satunya yaitu elemen 

dokumen berbasis digital. Dokumen berbasis digital merupakan salah satu materi yang mempelajari mengenai 

pemahaman terkait pengelolaan dokumen sesuai sistem di dunia kerja yang berkaitan dengan permasalahan 

nyata pengelolaan dokumen. Sehingga analisis pemecahan masalah dengan melibatkan pemikiran kritis penting 

dalam memahami materi ini secara maksimal. Dalam mempelajari elemen dokumen berbasis digital, siswa 

diharapkan dapat melaksanakan kegiatan belajar yang menekankan pada keterampilan pemikiran kritis dan 

fokus kegiatannya meliputi menyelesaikan permasalahan, berkomunikasi dan berkolaborasi, serta berpikir 

kreatif dan inovatif (Vari, 2022). 

Hasil observasi menunjukkan pembelajaran yang dilakukan di SMK Ketintang masih berfokus pada guru 

sebagai informan utama dalam pembelajaran sehingga kelas cenderung pasif. Aktivitas siswa sebatas 

mendengar dan mencatat ceramah guru yang menyebabkan elemen dokumen berbasis digital dipelajari sebagai 

menghafal informasi dan belum menekankan pemahaman secara mendalam. Dibuktikan dengan hasil nilai 

Penilaian Tengah Semester (PTS) kelas X MP diketahui sebesar 73,4% siswa belum mencapai ketuntasan. 

Diketahui kekurangan siswa terdapat pada bentuk soal uraian yang memerlukan analisis pemahaman secara 

mendalam. Keterampilan dalam menggunakan pemikiran kritis siswa masih kurang pada aspek mengaitkan 

materi dengan permasalahan nyata di sekitar. Didukung dengan hasil studi pendahuluan yang dilakukan melalui 

penyebaran tautan google form pada siswa diketahui bahwa kesulitan siswa pada bentuk soal uraian disebabkan 

karena masih kurangnya pemahaman analisis siswa pada materi sehingga berdampak pada nilai yang belum 

maksimal. Penyajian hasil studi pendahuluan pada siswa ditampilkan pada gambar berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Batang Studi Pendahuluan 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024) 

Dari hasil penyajian grafik diketahui bahwa siswa merasa bosan jika melaksanakan kegiatan belajar yang 

memfokuskan guru sebagai informan utama dalam aktivitas mengajar melalui ceramah. Hal ini mengakibatkan 
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siswa merasa kesulitan ketika dihadapkan dengan pertanyaan kompleks berbentuk uraian disebabkan karena 

kurangnya pemahaman siswa terhadap materi saat melaksanakan aktivitas belajar. Siswa lebih memilih kegiatan 

belajar yang memberikan kesempatan berdiskusi selama pembelajaran. Selain itu, siswa juga mengungkapkan 

bahwa akan lebih mudah memahami dan mengingat materi dengan melaksanakan pembelajaran yang berfokus 

pada keterlibatan secara aktif melalui diskusi sehingga membantu dalam pemahaman materi secara lebih 

maksimal. Sejalan dengan pendapat (Safitri et al., 2022) belajar yang dilakukan dengan diskusi dapat 

membiasakan siswa untuk menemukan dan mengeksplorasi konsep belajar baru yang lebih mudah diingat dan 

membekas bagi siswa. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, kegiatan belajar yang saat ini dilaksanakan belum 

memfokuskan pada pembelajaran interaktif dengan siswa sebagai fokus utama yang mengakibatkan 

keterampilan pemahaman siswa dalam mempelajari materi elemen dokumen digital belum optimal.  

Selain itu, sebagian besar siswa cenderung kesulitan ketika dihadapkan dengan pertanyaan kompleks, 

dibuktikan dengan siswa yang belum mampu menganalisis dan mengungkapkan pendapat didukung dengan 

fakta. Siswa masih sering menduplikasi jawaban yang didapatkan dari internet tanpa melakukan analisis lebih 

lanjut sesuai pemahaman. Ketika mendapat penugasan, hanya akan menyalin informasi tanpa memberikan 

pertimbangan ulang. Ketika melakukan penyampaian hasil penugasan, hanya akan membacakan informasi yang 

didapat dari internet tanpa memberikan penjelasan lanjut sesuai penalaran kritis. Begitu pula ketika diminta 

menyampaikan kesimpulan, belum dapat menarik garis besar informasi materi yang dipelajari. Permasalahan 

ini tidak sejalan dengan indikator keterampilan pemikiran kritis diantaranya mampu merumuskan pokok-pokok 

masalah, mampu memberi argumen logis dengan menggunakan sumber kredibel, memberikan kesimpulan 

secara deduksi dan induksi, memberikan evaluasi dan alternatif pemecahan masalah, serta mampu menentukan 

penyelesaian masalah dengan beberapa solusi (Ennis, 2015). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan implementasi pembelajaran menggunakan model yang 

sesuai. Adapun model belajar yang dapat diterapkan yaitu model belajar berbasis masalah atau problem-based 

learning. Model belajar ini merupakan rancangan belajar dalam membangun tindakan pemecahan masalah guna 

mencari solusi relevan (Andriyani et al, 2021). Model belajar berbasis permasalahan menumbuhkan sikap 

kolaboratif, kreativitas, serta kemahiran memahami sesuatu secara mendalam. Model belajar berbasis 

permasalahan tepat untuk diterapkan dalam mengembangkan keahlian 6C siswa. Selaras dengan pendapat oleh 

(Kurniasari et al., 2020) model belajar berbasis permasalahan dapat menekankan keaktifan dan merangsang 

pemikiran mendalam siswa sehingga membantu dalam membangun keterampilan pemikiran kritis. Penerapan 

kegiatan belajar dengan model berbasis masalah menjadikan siswa berperan dan berkontribusi menggali 

pengetahuan baru melalui analisis kasus yang dihadapi. Pembelajaran dengan strategi pemecahan masalah 

sejalan dengan teori belajar konstruktivisme oleh J.Piaget (dalam Masgumelar & Mustafa, 2021) yang memiliki 

anggapan jika pengetahuan didapatkan oleh individu melalui hasil konstruksi pikiran dalam melakukan analisis 

suatu hal. Keterkaitan model belajar berbasis masalah dengan teori konstruktivisme adalah dalam model belajar 

berbasis permasalahan siswa bukan hanya diharapkan mendapat hasil belajar yang baik, akan tetapi lebih 

menekankan pada proses belajar guna membangun pengetahuan yang bermakna sesuai tingkat kognitifnya 

(Khozin et al., 2020). Proses belajar yang dilakukan siswa pada model berbasis permasalahan memberikan 

pengalaman belajar baru yang tidak mudah dilupakan melalui tahapan ilmiah yang dilakukan. Pada 

implementasi model belajar berbasis masalah akan menjadi optimal apabila didukung dengan penggunaan 

media belajar (Umbara et al., 2020). 

Media belajar bertujuan memberikan bantuan pada pemahaman materi secara keseluruhan serta 

memudahkan transformasi informasi dengan lebih efektif (Furoidah, 2020). Media belajar memberikan manfaat 

untuk menstimulus pikiran dan perhatian sebab materi yang hanya disampaikan secara verbal akan lebih mudah 

untuk dilupakan. Pengkombinasian antara model dan media yang sesuai dengan karakteristik materi yang 

dipelajari membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih mudah (Amalia & Radiansyah, 2023). Salah 

satu media belajar yang sesuai yaitu multimedia padlet. Media padlet merupakan sarana belajar digital yang 
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memiliki fungsi untuk membagikan informasi dengan berbagai format seperti teks, gambar, video, maupun 

tautan dengan tampilan seperti dinding virtual. Media padlet cocok dipadukan dengan model belajar berbasis 

masalah sebab mampu menghubungkan guru dan siswa secara sinkronus atau asinkronus melalui dinding virtual 

dalam memfasilitasi kolaborasi di kelas (Pratama & Nuryadi, 2022). Penggunaan padlet dalam pembelajaran 

berbasis permasalahan dilakukan dengan mengintegrasikan sintaks pembelajaran dengan multimedia padlet. 

Guru dan siswa memanfaatkan padlet untuk menyajikan materi hingga hasil diskusi. Media padlet yang 

dipadukan dengan model belajar berbasis permasalahan diharapkan mampu mendorong siswa untuk menggali 

informasi secara mendalam sehingga dapat melibatkan dan mengembangkan keterampilan pemikiran kritis yang 

dimiliki.  

Keterbaruan atau novelty penelitian ini adalah mencoba mengamati implementasi model belajar berbasis 

permasalahan dalam meningkatkan keterampilan pemikiran kritis siswa yang dipadukan dengan penggunaan 

media digital berbasis teknologi. Pengkombinasian model belajar student centered dan media belajar berbasis 

teknologi sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21. Penggunaan media belajar digital yang bervariasi 

dengan memanfaatkan kemajuan teknologi menjadi strategi pembelajaran yang disarankan pada kegiatan 

belajar abad 21 (Rahmawati & Atmojo, 2021). Penguasaan teknologi digital merupakan keahlian yang perlu 

dimiliki siswa dalam menghadapi tuntutan perkembangan abad 21 disamping keterampilan pemikiran kritis dan 

penguasaan literasi digital (Rahman et al., 2021). Peneliti akan menggunakan media padlet dalam model belajar 

berbasis masalah untuk meningkatkan antusias siswa dalam melakukan penyelidikan dan pemecahan masalah 

melalui tahapan ilmiah. Media padlet membantu siswa dalam menyampaikan hasil analisis pemecahan masalah 

serta merangsang siswa untuk mengungkapkan pemahamannya melalui argumen berdasar pemikiran kritis yang 

kemudian disajikan melalui dinding padlet dengan tampilan menarik. Sehingga materi yang dipelajari dapat 

membekas pada ingatan siswa melalui kegiatan belajar bermakna guna peningkatan keterampilan pemikiran 

kritisnya.  

Proses pembelajaran di SMK Ketintang yang masih berpusat pada guru menjadikan suasana pembelajaran 

cenderung pasif dan kurang melibatkan pemikiran kritis siswa dalam menyikapi fenomena di sekitar. Akibatnya, 

keterampilan berpikir kritis siswa belum dapat dikembangkan secara maksimal sebab belum terbiasa melakukan 

analisis, berargumen, serta menarik kesimpulan. Peneliti bermaksud melakukan kombinasi model belajar 

berbasis permasalahan dengan media padlet dalam upaya memberikan solusi dari permasalahan yang dihadapi 

khususnya pada materi dokumen digital guma mempermudah pemahaman secara optimal. Selaras dengan riset 

(Rachmawati & Rosy, 2020) serta (Sholicha & Wulandari, 2020) menyebutkan bahwa model belajar berbasis 

permasalahan memiliki pengaruh dan berperan penting pada peningkatan siswa dalam pemikiran kritis. 

Didukung riset yang telah dilakukan oleh (Amaliyah & Rosy, 2021) serta (Mustikarini & Rosy, 2019) yang juga 

menyatakan jika hasil siswa dalam belajar khususnya aspek analisis melalui pemikiran kritis dapat ditingkatkan 

melalui model belajar berbasis permasalahan. Dalam hal ini diambil keputusan bahwa keterampilan siswa dalam 

pemecahan masalah dan pemikiran kritis dapat diatasi menggunakan model belajar berbasis masalah. Namun, 

penelitian yang dilaksanakan oleh (Melati et al., 2019) mengungkapkan jika model berbasis permasalahan tidak 

memberikan pengaruh pada peningkatan keterampilan kritis siswa. Hal ini karena siswa belum terbiasa dalam 

melakukan pemecahan masalah, sehingga siswa kesulitan ketika diminta melakukan pencarian solusi dari 

masalah yang disajikan. Berlandaskan permasalahan yang dipaparkan, peneliti melaksanakan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Berbantuan Multimedia Padlet Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMK Ketintang Surabaya” 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan desain eksperimen semu. Desain 

eksperimen semu memiliki dua kelompok namun tidak dapat digunakan dalam mengontrol faktor yang dapat 

mempengaruhi pelaksanaan eksperimen secara keseluruhan (Sugiyono, 2019). Riset ini menggunakan dua 
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kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Lokasi riset dilakukan di SMK Ketintang Surabaya 

membutuhkan waktu kurang lebih selama 1 bulan diawali dengan studi pendahuluan hingga pengambilan data 

riset. Waktu pelaksanaan riset dilakukan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024. Populasi diambil dari 

keseluruhan siswa kelas X MP SMK Ketintang dengan total 180 siswa. Selanjutnya penarikan sampel dilakukan 

melalui teknik purposive atau berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel dipilih berdasarkan hasil 

pertimbangan melalui nilai ujian PTS dimana kelas X MP 4 dan X MP 5 memperoleh nilai rata-rata tidak jauh 

berbeda dan relatif sama. Kelas X MP 4 ditunjuk menjadi kelompok eksperimen yang menerima perlakuan 

model pembelajaran berbasis masalah dengan bantuan padlet, sedangkan kelas X MP 5 sebagai kelompok 

kontrol dengan menggunakan model belajar langsung (direct instruction). Informasi data pelaksanaan riset 

didapatkan melalui tes, observasi, serta dokumentasi. Data riset dihimpun melalui pelaksanaan tes keterampilan 

awal (pre-test) berupa soal uraian dalam mengukur keterampilan pemikiran kritis siswa pada awal sebelum 

mendapat perlakuan serta tes keterampilan akhir (post-test) setelah mendapat perlakuan guna mengetahui 

peningkatan keterampilan pemikiran kritis. Berikut disajikan indikator dan pedoman penilaian keterampilan 

berpikir kritis siswa: 

Tabel 1. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No Indikator 

1 Merumuskan masalah 

2 Memberikan argumen 

3 Melakukan deduksi 

4 Melakukan induksi 

5 Melakukan evaluasi dan memberi alternatif 

6 Memberikan solusi 

Sumber: (Rosy & Pahlevi, 2015) 

 

Tabel 2. Pedoman Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 

Indikator Deskripsi Ketercapaian Skor 

Merumuskan masalah, berargumen, 

penarikan kesimpulan deduksi dan 

induksi, memberi evaluasi dan 

alternatif, serta memberi solusi 

Siswa tidak memberikan jawaban 0 

Siswa memberikan jawaban secara tidak logis 1 

Siswa memberikan jawaban secara logis tetapi tidak tepat 2 

Siswa memberikan jawaban secara logis tetapi kurang tepat 3 

Siswa memberikan jawaban secara logis dengan tepat 4 

Sumber: (Rosy & Pahlevi, 2015) 

 

Dari hasil penilaian keterampilan berpikir kritis siswa selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan tabel 

berikut: 

Tabel 3. Interpretasi Penilaian Keterampilan Berpikir Kritis 

Skor Interpretasi 

81,25 < x ≤ 100 Sangat Tinggi 

71,50 < x ≤ 81,25 Tinggi 

62,50 < x ≤ 71,50 Sedang 

43,75 < x ≤ 62,50 Rendah 

0 < x ≤ 43,75 Sangat Rendah 

Sumber: (Ramdani et al., 2020) 

Berikutnya, butir soal dikaji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran guna memperoleh 

instrumen riset yang layak. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan bantuan program SPSS 

versi 27 serta Microsoft Excel 2019. Teknik analisis data yang digunakan diantaranya uji normalitas, uji 

homogenitas, uji t, dan uji gain score. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Deskripsi Pelaksanaan Riset 

Riset dilaksanakan pada kelas X MP SMK Ketintang Surabaya. Jumlah siswa kelompok eksperimen yaitu 

35 siswa kelas X MP 4, sedangkan kelompok kontrol sejumlah 34 siswa kelas X MP 5 didasarkan atas kehadiran 

siswa pada saat pelaksanaan riset. Pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan sebanyak dua pertemuan pada 

masing-masing kelas. Berdasarkan hasil diskusi bersama guru pengampu mata pelajaran, pertemuan pertama 

dilakukan selama 45 menit guna pengerjaan tes keterampilan awal (pre-test) dengan alasan agar pada pertemuan 

kedua waktu kegiatan belajar tidak berkurang untuk pelaksanaan tes keterampilan awal. Kedua kelas 

mengerjakan soal tes keterampilan awal (pre-test) berupa 10 butir soal uraian untuk mengetahui keterampilan 

awal siswa sebelum mendapat perlakuan.  

Kemudian pada pertemuan kedua, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol melaksanakan aktivitas 

pembelajaran dimana kelompok eksperimen menggunakan model belajar berbasis permasalahan dengan 

bantuan padlet serta kelompok kontrol menggunakan model belajar langsung. Setelah melakukan pembelajaran, 

kedua kelas melaksanakan pengerjaan tes keterampilan akhir (post-test) untuk mengetahui ada atau tidaknya 

dampak perlakuan yang diberikan. Pembelajaran pertemuan kedua berlangsung selama 180 menit dimulai dari 

pendahuluan hingga pelaksanaan tes keterampilan akhir (post-test). Materi yang disampaikan yaitu terkait 

dasar-dasar prosedur dalam menangani dokumen, jenis peralatan dalam mengelola dokumen, dan prosedur 

menangani dokumen digital sesuai sistem yang digunakan di dunia kerja. Dari hasil pelaksanaan tes 

keterampilan awal dan akhir siswa pada keterampilan pemikiran kritis diperoleh data rekapitulasi nilai untuk 

mengetahui perbandingan perolehan nilai pada kedua kelas. Berikut data rekapitulasi nilai kelompok 

eksperimen dan kontrol: 

Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Tes Keterampilan Pemikiran kritis 

 Tes Awal PBL Tes Akhir PBL Tes Awal DI Tes Akhir DI 

Jumlah Siswa 35 35 34 34 

Nilai Min 32,5 62,5 32,5 50 

Nilai Max 65 92,5 67,5 80 

Rata-Rata 52,93 79,21 51,25 62,94 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai siswa, diketahui adanya perbedaan perolehan nilai rata-rata kelas yang 

mendapatkan perlakuan model belajar berbasis permasalahan berbantuan padlet dimana memperoleh rata-rata 

awal sebesar 52,93 dengan kriteria keterampilan berpikir kritis rendah dan rata-rata akhir sebesar 79,21 dengan 

kriteria keterampilan berpikir kritis tinggi, sehingga memperoleh gain score sebesar 26,29. Sedangkan pada 

kelompok kontrol yang melakukan pembelajaran dengan model belajar langsung (direct instruction) 

memperoleh rata-rata awal sebesar 51,25 dengan kriteria berpikir kritis rendah dan rata-rata akhir sebesar 62,94 

dengan kriteria berpikir kritis sedang, sehingga diperoleh nilai gain score sebesar 11,69. Dari hasil tersebut, 

diketahui bahwa peningkatan keterampilan pemikiran kritis siswa lebih tinggi didapatkan oleh kelompok 

eksperimen yang mendapat perlakuan model belajar berbasis permasalahan dengan bantuan padlet. Pada hasil 

tes kemampuan akhir (post-test) pada kelompok eksperimen dan kontrol, kriteria keterampilan berpikir kritis 

lebih baik didapatkan kelompok eksperimen dengan kriteria tinggi, sedangkan pada kelompok kontrol 

memperoleh kriteria berpikir kritis sedang.  

Analisis Instrumen Riset 

Alat pengumpulan data riset memerlukan analisis sebelum dinyatakan layak untuk digunakan. Alat 

pengumpulan data pada riset ini menggunakan soal tes keterampilan pemikiran kritis berbentuk uraian serta 

lembar observasi keterlaksanaan aktivitas pembelajaran. Sebelum soal tes digunakan sebagai alat pengumpulan 

data, soal diujikan pada kelas yang telah menerima materi dokumen berbasis digital yaitu kelas XI MP 1 
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sebanyak 30 siswa. Soal yang diujikan berjumlah 12 soal uraian kemudian akan dipilih berdasarkan soal valid 

untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data riset. Hasil validitas butir soal diketahui keseluruhan soal 

memiliki validitas baik. Hasil perhitungan reliabilitas cronbach’s alpha diperoleh nilai sig. sebesar 0,903 dan 

dinyatakan butir soal reliabel. Namun pada pengujian daya beda dan tingkat kesukaran didapatkan 2 butir soal 

dengan kriteria daya beda tidak memuaskan serta memiliki kriteria soal terlalu mudah. Sehingga dinyatakan 2 

soal di drop dan tidak digunakan. Dari hasil analisis instrumen riset didapatkan sebanyak 10 butir soal 

dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat pengambilan data riset.  

Analisis Uji Prasyarat 

Prasyarat pengujian hipotesis pada hasil pengumpulan data riset dilakukan melalui uji prasyarat 

normalitas kolmogorov smirnov dengan bantuan program SPSS versi 27. Berikut disajikan data hasil pengujian 

normalitas: 

Tabel 5. Uji Prasyarat Normalitas 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Keterangan 

Statistic df Sig. 

Hasil  Pre Eksperimen .110 35 .200* Data Normal 

 Post Eksperimen .101 35 .200* 

Pre Kontrol .127 34 .184 

Post Kontrol .094 34 .200* 

Sumber: Output olah data SPSS (2024) 

Dapat diketahui bahwa data yang telah dikumpulkan mendapat nilai sig. > 0,05 sehingga seluruh data 

dinyatakan terdistribusi secara normal. Berikutnya dilakukan uji menggunakan levene statistic guna mengetahui 

sebaran variasi data. Berikut disajikan hasil pengujian homogenitas: 

Tabel 6. Uji Prasyarat Homogenitas 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based on Mean .634 1 67 .429 

Based on Median .551 1 67 .461 

Based on Median and with adjusted df .551 1 66.714 .461 

Based on trimmed mean .627 1 67 .431 

Sumber: Output olah data SPSS (2024) 

Hasil menunjukkan bahwa pengujian homogenitas varians mendapat nilai sig. sebesar 0,429 yang artinya 

nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga bahwa data yang diperoleh berasal dari variasi sampel yang sejenis. 

Sehingga ditarik kesimpulan bahwa seluruh data riset memenuhi syarat untuk dilanjutkan pengujian hipotesis. 

Analisis Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan pada data yang diperoleh sebagai dasar penarikan kesimpulan untuk 

menentukan hipotesis penelitian akan diterima atau ditolak. Uji hipotesis menggunakan uji-t independent 

sample t-test pada data tes keterampilan akhir siswa (post-test). Berikut disajikan hasil pengujian hipotesis: 

Tabel 7. Uji T 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Hasil  
Equal variances assumed .634 .429 7.678 67 .000 

Equal variances not assumed   7.690 66.65 .000 

Sumber: Output olah data SPSS (2024) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed) diperoleh hasil sebesar 0,000 dimana 

hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi kurang dari 0,05 dengan perolehan nilai thitung sebesar 7,678 

lebih besar dibandingkan nilai ttabel yaitu 1,996. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Ha diterima. Model belajar 
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berbasis permasalahan berbantuan media padlet mempengaruhi keterampilan pemikiran kritis siswa SMK 

Ketintang Surabaya.  

Didukung dengan hasil uji-t pada selisih nilai pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kontrol 

yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 8. Uji-T Selisih (Gain Score) 

 F Sig. t df Sig. (2-tailed) 

Hasil  
Equal variances assumed 1.572 .214 6.083 67 .000 

Equal variances not assumed   6.103 64.72 .000 

Sumber: Output olah data SPSS (2024) 

Dari hasil uji-t pada nilai gain score didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 

(6,083) > dari ttabel (1,996). Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil tes awal 

dan tes akhir keterampilan berpikir kritis siswa dimana kelas eksperimen memperoleh peningkatan lebih tinggi. 

Dapat disimpulkan penggunaan model pembelajaran berbasis masalah berbantuan multimedia padlet 

mempengaruhi secara signifikan keterampilan pemikiran kritis siswa. 

Pembahasan 

Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) Berbantuan Media Padlet Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMK Ketintang Surabaya 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan peneliti dengan menggunakan uji-t pada hasil post-test 

dan uji-t selisih (gain score) diketahui bahwa adanya perbedaan perolehan nilai keterampilan pemikiran kritis 

siswa kelompok eksperimen dan kontrol dengan nilai kelompok eksperimen mengalami peningkatan lebih 

tinggi. Mengacu pada hal tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah berbantuan media padlet terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SMK Ketintang Surabaya pada 

elemen dokumen berbasis digital.  

Model pembelajaran berbasis masalah menjadi salah satu alternatif strategi belajar yang disarankan pada 

kurikulum merdeka. Model ini merupakan desain aktivitas belajar yang memfokuskan siswa untuk terlibat aktif 

dengan menyajikan permasalahan untuk didiskusikan sebagai stimulus dalam kegiatan belajar mengajar 

(Mayasari et al., 2022). Pada implementasinya model ini memberikan suatu kasus untuk diselesaikan melalui 

tahapan pendekatan pemecahan masalah yang bertujuan agar siswa dapat belajar secara kooperatif dengan 

berkelompok dalam mendapatkan solusi melalui pemikiran kritis dengan memanfaatkan sumber belajar yang 

tersedia. Selaras dengan hasil riset (Ratnasari & Sulistyaningrum, 2023) melalui implementasi model 

pembelajaran berbasis masalah memberikan siswa dorongan untuk melakukan perancangan, mengasah 

keterampilan dan pengetahuan, sehingga secara sadar dapat mengoptimalkan keterampilan pemikiran kritis 

melalui proses penyelesaian kasus sesuai dengan pengalaman belajar yang telah dilakukan selama kegiatan 

belajar berlangsung. Artinya, dalam hal ini partisipasi siswa secara aktif dalam melaksanakan pembelajaran 

berbasis permasalahan menjadi faktor penting dalam mengasah pengetahuan baru serta mendorong peningkatan 

kemampuan pemikiran kritis. 

Selain itu, peningkatan keterampilan kritis siswa dalam model belajar berbasis permasalahan tidak 

terlepas dari peran penggunaan media belajar yang sesuai. Media belajar yang dapat memberi kesempatan siswa 

mengakses segala sesuatu dengan mudah yaitu media belajar berbasis teknologi. Media belajar digital dengan 

peranan teknologi dapat memudahkan siswa dalam memahami topik materi yang dipelajari sehingga 

menstimulus timbulnya rasa ingin tahu dan usaha dalam menggali informasi secara mendalam (Heryani et al., 

2022). Pemanfaatan media digital dalam kegiatan belajar dapat memberi rangsangan siswa untuk fokus belajar, 

menciptakan suasana interaktif, serta mendorong kemandirian dalam belajar yang mampu mewujudkan situasi 

positif terhadap proses peningkatan keterampilan pemikiran kritis siswa.  
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Implementasi model pembelajaran berbasis masalah dengan media digital juga berperan dalam 

meningkatkan keterampilan siswa dalam literasi digital. Hal tersebut disampaikan (Rahmah et al, 2021) dimana 

keterampilan digital literasi menjadikan siswa berpartisipasi aktif dalam aktivitas belajar melalui media berbasis 

teknologi yang selanjutnya membantu dalam menghimpun informasi relevan sesuai materi melalui keterampilan 

pemikiran analitis yang dimiliki. Media digital padlet yang diterapkan pada model belajar berbasis 

permasalahan mampu membangun kemauan siswa untuk menggali informasi lebih dalam sehingga kemampuan 

analisis dan pemikiran kritis semakin terasah. Sesuai dengan riset oleh (Arouri et al., 2023) dimana penggunaan 

padlet memfasilitasi kolaborasi dan interaksi antar siswa yang dapat melatih pemikiran kritis selama aktivitas 

belajar. Didukung dengan hasil penelitian (Beltrán-Martín, 2019) yang menyatakan media padlet memiliki 

kontribusi dalam membantu siswa memahami konsep belajar, sekaligus mendorong kemampuan berpikir kritis.  

Peningkatan keterampilan pemikiran kritis siswa pada model belajar berbasis masalah sebab langkah-

langkah pembelajaran telah dilaksanakan sesuai dengan sintaks pembelajaran. Tahapan model belajar berbasis 

permasalahan dilaksanakan berdasar pada tahapan ilmiah sehingga siswa memiliki keterampilan untuk 

mengembangkan pemikiran kritis dalam memperoleh pengetahuan dari pengalaman belajarnya sendiri 

(Wicaksanti, 2023). Pelaksanaan model belajar berbasis permasalahan dilakukan sesuai sintaks diantaranya: 

Fase 1: Mengorientasi pada permasalahan 

Pada tahap ini guru memberikan motivasi untuk mencermati tujuan pembelajaran serta permasalahan 

yang disajikan. Guru mengenalkan padlet pada siswa dengan membagikan tautan yang dapat diakses melalui 

smartphone. Pada dinding padlet telah tersedia berbagai komponen pembelajaran seperti referensi, video 

belajar, soal diskusi, serta lembar kerja siswa. Berikut merupakan tampilan media padlet: 

Fase 2: Mengorganisasi dalam penyelidikan 

Kegiatan dalam tahap ini yaitu siswa merumuskan permasalahan berdasarkan video yang disajikan 

seputar permasalahan pengelolaan dokumen. Merumuskan masalah dalam model belajar ini menjadi hal penting 

dalam peningkatan keterampilan pemikiran kritis siswa. Sebab, dalam memberi solusi permasalahan diperlukan 

keterampilan untuk mengidentifikasi masalah dengan tepat sehingga solusi yang diberikan mampu mengatasi 

masalah yang dihadapi secara optimal (Mareti & Hadiyanti, 2021). 

Fase 3: Membimbing dalam penyelidikan 

Tahap ini siswa melakukan pengumpulan informasi melalui berbagai sumber seperti internet, buku ajar, 

dan media lain yang tersedia sebagai bahan pertimbangan masalah. Informasi yang telah dihimpun digunakan 

sebagai bahan diskusi dengan masing-masing kelompok. Melalui sintaks pembelajaran pada fase ini, 

keterampilan siswa melakukan literasi informasi mampu mendorong pemikiran kritis. Literasi informasi 

berkaitan erat dengan serangkaian proses pengumpulan informasi, analisis serta evaluasi informasi secara 

efektif (Farisa et al., 2020). Kemampuan siswa dalam melakukan literasi informasi menggunakan media digital 

dapat menjadikannya sebagai pemikir kritis yang aktif. Dengan keterampilan berpikir kritis, siswa lebih banyak 

mempelajari mengenai informasi yang tersedia sehingga dapat lebih cermat dalam mempertimbangkan berbagai 

informasi yang didapat serta mampu mengevaluasi informasi yang faktual (Cynthia & Sihotang, 2023). 

Fase 4: Pengembangan dan Penyajian Hasil 

Tahap ini memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi pemecahan masalah dari studi kasus yang 

diberikan. Hasil diskusi disajikan melalui dinding padlet. Tahap ini mendorong keterampilan pemikiran kritis 

siswa. Sebab siswa melakukan perumusan masalah, menganalisis, berdiskusi, berkolaborasi, serta memberikan 

solusi berdasarkan pertimbangan dua atau lebih informasi. Melalui kegiatan penyajian hasil, mendorong siswa 

belajar melalui pengalaman langsung dari diskusi yang dilakukan sehingga meningkatkan keaktifan siswa dalam 

menumbuhkan rasa keingintahuan. Rasa ingin tahu yang muncul pada diri siswa membantu dalam 

mengembangkan pemikiran kritis untuk menemukan solusi dari bukti yang ada (Mareti & Hadiyanti, 2021). 
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Fase 5: Analisis dan evaluasi pemecahan masalah 

Tahap ini dilakukan dengan menyajikan hasil diskusi siswa melalui presentasi. Fase ini memfokuskan 

pada keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan hasil diskusi secara lebih lanjut sehingga dapat melibatkan 

keterampilan siswa untuk berpikir kritis. Selain itu, siswa melakukan penarikan kesimpulan dari pemecahan 

masalah yang dilakukan. Melalui kegiatan belajar pada tahap analisis dan evaluasi pemecahan masalah, 

keterampilan siswa dalam pemikiran kritis dapat meningkat karena memberi kesempatan siswa untuk 

menjelaskan lebih lanjut serta mengidentifikasi topik-topik relevan sehingga mampu melakukan penarikan 

kesimpulan secara logis (Sari et al., 2021).  

Peningkatan keterampilan pemikiran kritis siswa dengan melaksanakan kegiatan belajar melalui model 

berbasis permasalahan selaras dengan teori konstruktivisme. Berdasar pada teori ini, keterampilan siswa dalam 

mengembangkan pemikiran kritis dan kemampuan pemecahan masalah dapat terjadi apabila siswa berusaha 

mencari dan menerapkan pengetahuan atas dasar pengalaman sendiri (Asti, 2022). Artinya, siswa harus aktif 

dalam membangun struktur pengetahuan berdasarkan kematangan kognitif yang dimiliki. Proses belajar dengan 

model pembelajaran berbasis masalah memberikan pengalaman seperti membuat hipotesis, melakukan 

penyelidikan dan analisis, diskusi dan berargumen, serta penarikan kesimpulan yang dapat membantu dalam 

memberikan pemahaman dari masalah yang dipelajari dan memberikan kesempatan untuk 

mengimplementasikannya pada situasi nyata yang dihadapi. Dari proses belajar yang dilakukan melalui model 

pembelajaran berbasis masalah memberikan siswa kesempatan berlatih dalam mengkonstruksi pengetahuan 

berdasarkan pengalaman nyata sehingga pemahaman yang didapat bersifat jangka panjang dan membekas bagi 

siswa (long time memory). 

Hasil riset ini didapatkan kelompok eksperimen yang memperoleh perlakuan dengan model belajar 

berbasis permasalahan dengan bantuan padlet memperoleh nilai rata-rata pemikiran kritis lebih tinggi sebab 

model ini memberikan kesempatan pada siswa untuk aktif berdiskusi, melakukan analisis, serta mengungkapkan 

pendapat selama aktivitas belajar. Kegiatan pembelajaran dengan model berbasis permasalahan menjadikan 

siswa terlibat secara aktif dalam aktivitas belajar di kelas. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 

(Amaliyah & Rosy, 2021) serta (Mustikarini & Rosy, 2019) yang mengungkapkan sistem belajar berbasis studi 

kasus berperan penting dalam mengembangkan keterampilan berpikir secara mendalam dibandingkan dengan 

metode konvensional yang menekankan pada pemberian informasi secara lisan. Dalam hal ini, keterbatasan 

siswa dalam menghadapi pertanyaan kompleks yang berkaitan dengan masalah kehidupan nyata dapat diatasi 

dengan pemberian model belajar berbasis permasalahan dalam aktivitas belajar. Penelitian lain oleh (Cleary, 

2022) juga menyebutkan jika penggunaan model belajar yang cocok dan sesuai dibantu dengan penggunaan 

media pendukung pembelajaran dapat meningkatkan interaksi antara guru dan siswa sehingga suasana kelas 

lebih aktif guna mendukung kegiatan belajar yang optimal dan kondusif. Hal serupa dikemukakan oleh (Junaid 

et al., 2021) bahwa aktivitas belajar lebih baik didapatkan kelas dengan model belajar berbasis permasalahan 

disebabkan karena siswa lebih terbiasa menganalisis, mempertimbangkan, serta mengambil keputusan 

berlandaskan informasi yang didapatkan melalui pemahaman bermaknanya. Berbeda dengan pembelajaran 

ceramah dimana siswa cenderung diam dan enggan memberikan tanggapan terkait aktivitas belajar selama di 

kelas.  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu adanya kejadian diluar perkiraan yang sulit dikontrol peneliti 

diantaranya terdapat siswa yang tidak mengikuti pembelajaran secara penuh karena mendapat tugas untuk 

berjaga di resepsionis, terdapat siswa yang ramai sehingga kurang memperhatikan dan tidak fokus pada kegiatan 

belajar, serta siswa yang pasif selama kegiatan diskusi. Hal-hal tersebut yang tidak dapat dikontrol oleh peneliti. 

Berdasarkan hasil riset terhadap keterampilan pemikiran kritis siswa dengan model berbasis permasalahan 

berbantu palet didapatkan hasil lebih baik dibanding siswa yang menggunakan model belajar langsung. Hal ini 

dapat dijadikan dasar pengembangan penelitian berikutnya dan dapat memperkaya literatur tentang 

implementasi model belajar berbasis permasalahan yang menekankan pada peran penting interaksi siswa dengan 
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lingkungan belajarnya. Selain itu, dapat menjadi tambahan wawasan terkait pengintegrasian media belajar 

berbasis digital dalam proses belajar untuk mengembangkan keterampilan pemikiran kritis siswa.  

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan data uji independent sample t-test pada hasil tes keterampilan berpikir kritis 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa sig. (2-tailed) pada uji t diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 7,678 > dari nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 1,996. Selain itu 

dibuktikan dengan hasil uji-t pada selisih pretest dan posttest (gain score) kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan hasil sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Maka dinyatakan Ha diterima. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa terdapat pengaruh model belajar berbasis masalah berbantuan media padlet terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas X MP SMK Ketintang Surabaya pada mata pelajaran Dasar-Dasar 

MPLB. Bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 1) implementasi model berbasis masalah pada 

materi lain, 2) kombinasi model berbasis masalah dengan media digital lain, 3) keterlibatan peserta didik secara 

penuh guna menghindari variabel luar yang mempengaruhi penelitian. 
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